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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi informasi yang sangat canggih sekarang ini, manusia 

dapat menciptakan komputer dengan kemampuan penyimpanan data yang 

mempunyai kecepatan lebih berbeda dengan mesin ketik biasa. Pada Kantor  Biro 

Humas SetdaAceh dalam menerapkan sistem komputerisasi, masih dilakukan 

secara sederhana yakni dengan memanfaatkan aplikasi Microsoft Word. Hal ini 

menyebabkan proses pengolahan data menjadi kurang efektif. Misalnya dalam 

penginputan data, pencarian data, serta dalam pembuatan laporan mengetahui data 

Surat Perintah PerjalananDinas (SPPD).Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

dengan adanya Sistem Pengolahan Database Surat Perintah 

PerjalananDinas(SPPD)secara online, maka proses penginputan maupun 

pencarian data Surat Perintah PerjalananDinas (SPPD) dapat dilakukan dengan 

lebih cepat, akurat dan sesuai dengan tuntutan semua pihak yang membutuhkan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dalam era globalisasi sekarang ini banyak perkembangan dan kemajuan 

yang kita rasakan khususnya pada bidang komputer, dimana komputer sangat 

dibutuhkan sehingga kebutuhan pengguna komputer sangat berarti sekali.Karena 

komputer mempunyai kemampuan untuk menyimpan informasi yang banyak 

dalam waktu yang lebih cepat, serta komputer mempunyai kemampuan untuk 

menyimpan untuk menyimpan data yang telah diolah untuk menghasilkan 

informasi dapat diambil untuk dipergunakan pada saat dibutuhkan. 

Komputer menjadi alat terbaru dewasa ini dalam sistem pengolahan data, 

semakin berkembang kemampuan dan manfaatnya bagi dunia perkantoran dan 

perusahaan karena sangat membantu efisiensi dan efektifitas pekerjaan kantor. 

Tidak mengherankan lagi apabila pada saat sekarang ini semua instansi seperti 

dalam penanganan SPPD dengan menggunakan sistem komputer. Dan dalam 

memilih judul ini karena di perlukan adanya sistem informasi surat perintah 

perjalanan dinas sangat diperlukan di kantor gubernur aceh yang dapat digunakan 

untuk mengetahui secara cepat data-data tentang surat perintah perjalanan dinas 

pada kantor tersebut. 

Pada Kantor Gubernur Provinsi Aceh dalam kegiatan perkantorannya 

membutuhkan Surat Perintah Perjalanan Dinas (SPPD), yaitu surat pengantar 

yang dibuat ketika pegawainya akan melakukan perjalanan dinas ke kota tertentu. 

Dalam pembuatannya masih menggunakan aplikasi Microsoft Word dimana harus 

dilakukan pengeditan setiap kali akan melakukan perjalanan dinas. Selain itu 

pembuat SPPD harus mencari data setiap pegawai yang akan melakukan 

perjalanan dinas pada Microsoft Excel. 

Dalam pembuatan SPPD yang ada saat ini ditemui banyak kekurangan-

kekurangan yang harus dihadapi seperti terjadinya kesalahan – kesalahan 

pengetikan dalam menginputkan data sehingga pembuatan SPPD dilakukan 

berulang – ulang.Hal ini mengakibatkan banyaknya kertas yang terbuang, selain 

itu waktu yang dibutuhkan menjadi lebih lama. 



 

 

Berdasarkan hal tersebut maka diperlukan suatu sistem yang dapat 

membantu dalam proses pembuatan Surat Perintah Perjalanan Dinas (SPPD) di 

Kantor Humas Sekda Provinsi Aceh 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka akan dibahas lebih 

lanjut dalam satu pokok pembahasan dengan judul “PERANCANGAN DAN 

PEMBUATAN SISTEM INFORMASI ONLINE SURAT PERINTAH 

PERJALANAN DINASPADA KANTOR BIRO HUMAS SEKDA ACEH” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Agar pembahasan lebih terarah pada pokok permasalahan maka penulis 

membatasi masalah yaitu bagaimana Perancanagn dan Pembuatan Online Surat 

Perintah Perjalanan Dinas Pada Kantor Biro Humas Sekda Aceh. 

 

1.3 Ruang Lingkup 

Adapun ruang lingkup yang di gunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Perencanaan Website SPPD di gunakan untuk mempublikasikan SPPD pada 

Biro humas secara online. 

2. SPPD hanya diinput oleh admin bagian Tata Usaha. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan pembahasan yang penulis lakukan di maksud untuk 

mengetahui pembuatan database surat perintah perjalanan dinas dengan 

menggunakan Website Pada Biro Humas Setda Aceh. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Membuat sistem yang dapat membantu dalam proses pembuatan Surat 

Perintah Perjalanan Dinas (SPPD) di Kantor Humas Sekda Provinsi Aceh. Agar 

bisa mempermudah efektifitas kinerja pembuatan Surat Perintah Dinas (SPPD) 

dengan lebih mudah, hemat biaya, dan hemat waktu. 



 

 

BAB II 

TIJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Rekapitulasi  Surat Perintah Perjalanan Dinas (SPPD) 

Manfaat rekapitulasi adalah sebagai sarana untuk menyimpan data SPPD 

secara sistimatis, sehingga memudahkan penemuan kembali jika diperlukan.Data 

Surat Perintah Perjalanan Dinas diolah menjadi informasi Surat Perintah 

Perjalanan Dinas.Surat perintah Perjalanan Dinas sangat diperlukan untuk bahan 

pertanggung jawaban perjalanan dinas. Pengelolaan Surat Perintah Perjalanan 

Dinas yang bersifat structural, maupun teknis administratif selalu berhubungan 

dengan data, dalam bentuk yang tercetak maupun data elektronik. Kegiatan 

administrasi SPPDakan berpengaruh pada keadaan data perorangan pegawai 

maupun keseluruhan. Seringkali perubahan perubahan yang terjadi tidak segera 

diketahui para pelaksana administrasi yang lain. Keberadaan perangkat komputer 

tidak banyak membantu karena data disimpan dan dikelola oleh masing-masing 

pelaksana dan tidak ada kesatuan plaltform dalam penyimpanannya.Akibatnya 

dalam hal data pokok sekalipun, bisa perlu waktu lama untuk menemukannya 

bahkan terjadi kesalahan. 

Sangat penting Surat perintah perjalanan dinas dalam rangka rekapitulasi 

Surat Perintah Perjalanan Dinas sehingga perlu adanya pembentukan sistem 

pencatatan Surat Perintah Perjalanan Dinas dapat dilaksanankan dengan 2 (dua) 

cara yaitu:secara manual yaitu merupakan pelaksanaan kegiatan pencatatan, 

penyimpanan dan pengolahan dilaksanakan secara manual, dengan media buku 

induk, file / tata perorangan yang disimpan dalam unit almari khusus.Secara 

elektronik yaitu merupakan pelaksanaan kegiatan perekaman dan penyimpanan 

dalam media komputer 

Berdasarkan keadaan di atas, dibangun suatu program yang berbasis 

Website yang kita namakan Surat Perintah Perjalanan Dinas. Program ini 

memungkinkan kita menghimpun dan mempublikasikan secara online data setiap 

pegawai yang melakukan perjalanan dinas. 



 

 

2.2  Persyaratan Surat Perintah Perjalanan Dinas (SPPD)  

Surat Perintah Perjalanan Dinas pada Kantor Humas Pemerintah Provinsi 

Aceh dikeluarkan oleh atasan kepada bawahan guna melaksanakan suatu mandat 

atau pelimpahan wewenang yang telah ditetapkan Peraturan Dalam Menteri 

Negeri 55 Tahun 2012 tentang Naskah Dinas, yaitu untuk melaksanakan 

pekerjaan sesuai dengan tugas dan fungsinya, dan melaksanakan suatu tugas bagi 

setiap Pejabat dan PNS termasuk pimpinannya. Untuk melakukan pencairan dana 

perjalanan dinas harus melampirkan berbagai persyaratannya sebagai berikut: 

 

1. Lampiran SPPD Rincian Biaya Perjalanan Dinas. 

a. Rincian biaya perjalanan dinas terdiri dari dua bagian. Bagian pertama rincian 

biaya lumpsum yang diberikan sesuai dengan komponen biaya perjalanan 

dinas sebagaimana standar biaya yang telah ditetapkan. 

b. Pada bagian kedua adalah perhitungan SPPD(Surat Perintah Perjalanan 

Dinas) rampung, yang menunjukkan biaya rill yang dikeluarkan berdasarkan 

bukti-bukti pengeluaran dan sisa kurang/lebih perhitungan SPPD. 

c. Pada dasarnya pertanggungjawaban mengenai biaya-biaya perjalanan dinas 

yang telah dibayarkan dibatasi hingga pada pembuktian , bahwa perjalanan 

dinas dimaksud benar-benar telah dilaksanakan dengan tujuan dan waktu yang 

telah ditetapkan. Penekanan kebijakan tersebut seyogianya harus dicantumkan 

dalam pedoman perjalanan dinas yang ditetapkan oleh masing-masing daerah. 

 

           2. Laporan Perjalanan Dinas 

Laporan perjalanan dinas bagi beberapa daerah merupakan kewajiban 

yang dipersyaratkan bagi yang melakukan perjalanan dinas. Laporan ditujukan 

pada pejabat yang berwewenang memberi perintah. Laporan dimaksud memuat 

hasil yang dicapai, solusi atau hal yang berkaitan dengan maksud perjalanan dinas 

dilakukan. 

Beberapa daerah penerbitan SPPD atas dasar Surat Perintah Perjalanan 

Dinas (SPPD) Fungsi SPPD merupakan sarana kontrol kedinasan yang ditanda 



 

 

tangani secara hirarki jabatan. SPPD berisi informasi tentang maksud perjalanan 

dinas dilakukan. Secara umum ada tiga macam alasan penerbitan SPPD, yaitu 

perintah langsung dari pimpinan, pelaksanaan program dan kegiatan SKPD(Surat 

Kegiatan Perjalanan Dinas)serta panggilan/undangan baik dari 

pemerintah/provinsi atau daerah lain seperti diklat, rakor, lokalkarya, workshop, 

bimtek dan kegiatan sejenis. Khusus pengajuan SPPD untuk panggilan/undangan 

diharuskan melampirkan panggilan/undangan dimaksud.Yang perlu diteliti adalah 

sumber biaya dalam pelaksanaan panggilan/undangan apakah sumber biaya 

seluruhnya berasal dari daerah, atau sharing/konstribusi dari daerah.Ini 

dimaksudkan untuk menghindari adanya pembayaran ganda.Penulisan SPPD tidak 

diperkenankan adanya bekas hapusan/tindihan atau coretan. 

 

2.3 Surat Perintah Perjalanan Dinas (SPPD) 

 

1. Pengertian Surat Perintah Perjalanan Dinas 

Surat Perintah Perjalanan Dinas adalah naskah dinas sebagai alat 

pemberitahuan yang di tujukan kepada pejabat tertentu untuk melaksanakan 

perjalanan dinas serta pemberian fasilitas dan pembiayaan. 

2. Susunan 

Surat Perintah Perjalanan Dinas terdiri atas : 

a. Kepala Surat Perintah Perjalanan Dinas; 

b. Isi Surat Perintah Perjalanan Dinas; 

c. Bagian Akhir Surat Perintah Perjalanan Dinas. 

Ad.a. Kepala Surat Perintah Perjalanan Dinas terdiri atas : 

1. Tulisan “Nomor” disebelah kanan atas; 

2. Tulisan “Lembaran ke………” diketik dibawah kata “Nomor”; 

3. Tulisan “Surat Perintah Perjalanan Dinas” ditempatkan ditengahlembar isi 

naskah; 

4. Tulisan “SPPD” diketik secara simetris dibawah kata “Surat PerintahPerjalanan 

Dinas”. 



 

 

Ad.b. Isi Surat Perintah Perjalanan Dinas terdiri dari : 

1. Nama jabatan yang memberikan perintah; 

2. Nama dan NIP pejabat/pegawai yang diberi perintah; 

3.  Jabatan/Pangkat dan Golongan pegawai yang diberi perintah; 

4. Nama tempat dari dan kemana perjalanan dinas dilakukan; 

5. Lama perjalanan dinas; 

6. Maksud perjalanan dinas; 

7. Perhitungan biaya perjalanan dinas; 

8. Keterangan mengetahui kedatangan dan kepergian yang diberi perintah 

perjalanan dinas dari pejabat yang didatangi. 

 

Ad.c. Bagian Akhir Surat Perintah Perjalanan Dinas terdiri atas : 

1. Nama tempat, tanggal, bulan dan tahun ; 

2. Nama jabatan pemberi perintah; 

3. Tanda tangan pejabat serta nama jelas pejabat pemberi perintah; 

4. Stempel jabatan/stempel instansi 

 

2.4 Surat Tugas 

Surat tugas adalah sebuah surat yang diberikan atasan kepada bawahan 

untuk menugaskan seseorang dalam melaksanakan tugasnya dan yang di tugaskan 

dapat menyelesaikan tugasnya dengan waktu dan tempat yang telah di tentukan. 

 

Fungsi dari surat tugas adalah sebagai surat pengantar dalam melaksanakan 

tugas dalam pekerjaannya, atau surat tugas berfungsi sebagai bukti bahwa oarang 

yang diberi surat tugas telah memiliki wewenang untuk melakukan tugas yang 

telah dibebankan kepadanya.Surat tugas juga bermanfa‟at sebagai bukti bahwa ia 

pernah menjalankan pekerjaan sebagaimana yang tertuang dalam surat tugas. 

1. Perjalanan dinas oleh pelaksana SPPD di lakukan sesuai dengan perintah 

atasan pelaksana SPPD yang tertuang dalam surat tugas. 

2. Surat tugas di maksud di terbitkan olehKepala satuan kerja untuk Perjalanan 

Dinas yang di lakukan oleh pelaksana SPPD pada satuan kerja. 



 

 

3. Surat tugas paling sedikit mencantumkan: 

a. Pemberi tugas 

b. Pelaksanaan tugas 

c. Tanggal dan waktu pelaksanaan tugas 

d. Tempat pelaksanaan tugas. 

4. Surat tugas menjadi dasar penerbitan SPPD 

 

2.5 Pengertian Surat 

Surat (Wursanto, 1991) adalah sarana komunikasi untuk menyampaikan 

informasi tertulis oleh suatu pihak kepada pihak lain. Fungsinya mencakup lima 

(5) hal : Sarana pemberitahuan, permintaan, buah pikiran dan gagasan. Alat bukti 

tertulis, alat pengingat, bukti historis dan pedoman kerja. 

2.6   Konsep Dasar Sistem 

 Sistem terdiri dari kumpulan elemen-elemen yang saling berinteraksi satu 

dengan yang lainnya dan mempunyai tujuan yang telah ditentukan.Sistem 

meliputi bagian-bagian yang berinteraksi dan beroperasi untuk mencapai tujuan 

tertentu. Suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang 

saling berhubungan.(Fitz Gerald. A.F and Stalling. W.D.J.R, 1981) 

 Lakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran 

tertentu.Sistem adalah suatu benda nyata atau abstrak (a set of thing) yang terdiri 

dari bagian - bagian atau komponen-komponen yang saling berkaitan, 

berhubungan, berketergantungan, dan saling mendukung yang secara keseluruhan 

bersatu dalam satu kesatuan (unity) untuk mencapai tujuan tertentu secara efisien 

dan efektif.(Amsyah, Zulkifli, 2000) 

  Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa sistem adalah suatu totalitas 

himpunan bagian-bagian yang satu dengan yang lain berinteraksi untuk mencapai 

tujuan tertentu. 

 

 

 



 

 

2.7  Sistem Informasi 

 Sistem informasi adalah suatu sistem buatan manusia yang secara umum 

terdiri atas sekumpulan komponen berbasis komputer dan manual yang dibuat 

untuk menghimpun, menyimpan, dan mengelola data serta menyediakan 

informasi keluaran kepada para pemakai. 

  Suatu sistem adalah jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling 

berhubungan kemudian dikembangkan sesuai dengan suatu skema yang 

terintegrasi untuk melaksanakan suatu kegiatan utama dalam bisnis. 

Informasi adalah data yang sudah diolah menjadi bentuk yang lebih 

berguna dan dimanipulasi sesuai dengan keperluan tertentu atau hasil dari 

pengolahan data yang secara prinsip memiliki nilai atau value yang lebih di 

bandingkan data mentah. Informasi dapat juga dianggap suatu data yang diolah 

menjadi bentuk yang memiliki arti bagi  sipenerima dan  bermanfaat bagi  

pengambilan keputusan saat ini atau mendatang (Jogianto H.M, 1995). 

2.8  Tujuan Sistem 

Secara umum tujuan sistem adalah menciptakan sesuatu yang berharga, 

sesuatu yang memiliki nilai. Tujuan utama sistem adalah mengembangkan suatu 

sistem yang akan memberikan efektivitas yang optimal bagi manajemen. Setiap 

sistem memiliki tujuan (goal, entah hanya satu atau mungkin banyak. Tujuan 

inilah yang jadi pemotivasi yang mengarahkan sistem.Tanpa tujuan sistem 

menjadi tak terarah  dan tak terkendali. Tentu saja tujuan antara satu sistem  

dengan sistem lain berbeda – beda. Tujuan yang umum ada tiga yaitu : (Abdul 

Kadir,2003) 

1. Untuk mendukung fungsi kepengurusan manajemen 

2. Untuk mendukung pengambilan keputusan manajemen  

3. Untuk mendukung operasi di suatu perusahaan. 

 

 

 

 

 



 

 

2.9   Komponen Sistem Informasi 

Kita dapat mengilustrasikan lima komponen sistem informasi seperti 

yang dapat dilihat pada gambar 2.1 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Komponen Sistem Informasi 

a. Hardware dan software sebagai mesin.  

b. People dan procedures yang merupakan manusia dan tatacara menggunakan 

mesin.  

c. Data merupakan jembatan penghubung antara manusia dan mesin agar terjadi 

suatu proses pengolahan data. 

 

2.10   DataBase 

Database adalah kumpulan informasi yang disimpan di dalam komputer secara 

sistematik sehingga dapat diperiksa menggunakan suatu program komputer untuk 

memperoleh informasi dari basis data tersebut. Perangkat lunak yang digunakan 

untuk mengelola dan memanggil kueri (query) basis data disebut sistem 

manajemen basis data (database management system, DBMS). Sistem basis data 

dipelajari dalam ilmu informasi. 

Istilah "Data Base" berawal dari ilmu komputer.Meskipun kemudian 

artinya semakin luas, memasukkan hal-hal di luar bidang elektronika, artikel ini 

mengenai basis data komputer.Catatan yang mirip dengan basis data sebenarnya 

sudah ada sebelum revolusi industri yaitu dalam bentuk buku besar, kuitansi dan 

kumpulan data yang berhubungan dengan bisnis. 

Konsep dasar dari basis data adalah kumpulan dari catatan-catatan, atau 

potongan dari pengetahuan. Sebuah basis data memiliki penjelasan terstruktur dari 

jenis fakta yang tersimpan di dalamnya: penjelasan ini disebut skema. Skema 



 

 

menggambarkan obyek yang diwakili suatu basis data, dan hubungan di antara 

obyek tersebut. Ada banyak cara untuk mengorganisasi skema, atau memodelkan 

struktur basis data: ini dikenal sebagai model basis data atau model data. Model 

yang umum digunakan sekarang adalah model relasional, yang menurut istilah 

layman mewakili semua informasi dalam bentuk tabel-tabel yang saling 

berhubungan dimana setiap tabel terdiri dari baris dan kolom (definisi yang 

sebenarnya menggunakan terminologi matematika). 

Dalam model ini, hubungan antar tabel diwakili denga menggunakan nilai 

yang sama antar tabel. Model yang lain seperti model hierarkis dan model 

jaringan menggunakan cara yang lebih eksplisit untuk mewakili hubungan antar 

tabel. 

Istilah basis data mengacu pada koleksi dari data-data yang saling 

berhubungan, dan perangkat lunaknya seharusnya mengacu sebagai sistem 

manajemen basis data (database management system/DBMS).Jika konteksnya 

sudah jelas, banyak administrator dan programer menggunakan istilah basis data 

untuk kedua arti tersebut. 

 

2.11  PHP 

PHP singkatan dari (Hypertext Prepocessor).PHP digunakan sebagai bahasa 

scripting yang berjalan pada sebuah web server. Skrip PHP tersebut dimasukkan 

ke dalam dokumen HTML untuk diproses web server ketika ada request dari user. 

PHP juga didesain untuk dapat bekerja dengan kebanyakan SQL server termasuk 

opensource SQL server, seperti MySQL.PHP diciptakan pertama kali oleh 

Rasmus Lerdoff pada tahun 1994.Semula PHP diciptakan untuk menyimpan data 

dari orang-orang yang telah berkunjung ke sebuah website, serta untuk 

mengetahui berapa jumlah orang yang telah berkunjung ke website 

tersebut.Namun, karena software ini disebarluaskan sebagai software opensource 

sehingga dalam pertumbuhannya banyak sekali mendapatkan kontribusi atau 

masukan dari pengguna. 

Pada dasarnya PHP dapat mengerjakan semua yang dapat dikerjakan oleh 

program CGI (Common Gateway Interface), seperti menyimpan data yang 



 

 

diinputkan melalui sebuah form dalam website, menampilkan isi website yang 

dinamis, serta menerima cookies. Selain itu, kemampuan PHP yang paling 

menonjol adalah dukungan kebanyak database. Adapun daftar database yang 

dapat diakases melalui script PHP, antara lain : dBase, DBM, FilePro, mSQL, 

MySQL, ODBC, Oracle, Postgres, Sybase, Velocis(Anhar:2010).
 

PHP adalah bahasa pemogramman web server-side yang bersifat open 

source. PHP merupakan skrip yang terintegrasi dengan html dan berda pada sever. 

PHP adalah skrip yang digunakan untuk membuat halaman website yang dinamis. 

Dinamis berarti halaman yang akan ditampilkan dibuat saat halaman itu diminta 

oleh client. Mekanisme ini menyebabkan informasi yang diterima client selalu 

yang terbaru/ up todate. Semua skrip PHP dieksekusi pada server dimana skrip 

tersebut dijalankan (Anhar:2010). 

2.12 MySQL 

MySQL merupakan software sistem manajemen database, database 

Management System (DBMS) yang sangat populer  dikalangan pemrogaman web 

terutama dilingkungan Linux dengan script PHP dan perl. Software database ini 

kini telah tersedia juga dalam platform sistem operasi Windows. MySQL 

merupakan database yang paling populer digunakan untuk membangun aplikasi 

web yang menggunakan database sebagai sumber  dan pengelola datanya.  

MySQL merupakan software yang tergolong sebagai DBMS (Database 

Management System) yang bersifat open source. Open Source menyatakan bahwa 

software ini dilengkapi dengan source code (kode yang dipakai untuk membuat 

MySQL), selain tentu saja bentuk executable-nya atau kode yang dapat dijalankan 

secara langsung  dalam sistem operasi, dan bisa diperoleh dengan cara men-

download (mengunduh) di Internet secara grati(Anhar:2010).
 

MySQL (My Structure Query Language) adalah sebuah perangkat lunak 

sistem manajemen basis data SQL (database management system) atau DBMS 

dari sekian banyak DBMS, seperti Oracle, MS SQL, Postagre SQL, dan lain-

lain.MYSQL merupakan DBMS yang multithread, multi-user yang bersifat gratis 

dibawah lisensi GNU (GNU‟s Not Unix). 

Kelebihan MySQL: 



 

 

1. MySQL dapat berjalan dengan stabil pada berbagai sistem operasi seperti 

windows, linux, freebsd, Mac OS X Server, solaris, dan masih banyak lagi. 

2. Bersifat open source, MySQL didstribusikan secara open source (gratis) 

dibawah lisensi GNU. 

3. Bersifat multiuser, MySQL dapat digunakan oleh beberapa user dalam waktu 

yang bersamaan tanpa mengalami masalah. 

4. MySQL memiliki kecepatan yang baik dalam menangani query (perintah sql) 

dengan kata lain, dapat memproses lebih banyak sql persatuan waktu. 

Dari segi security atau keamanan data, MySQL memiliki beberapa lapisan 

security, sperti level subnet mask, nama host, dan izin akses user dengan 

sistem perizinan yang mendetail, serta password yang 

terenkripsi(Anhar:2010). 

 

2.13  Model Proses 

Model proses adalah suatu teknik mengelola dan mendokumentasikan 

struktur aliran data dalam proses dan desain sistem. Model proses analisis sistem 

yang digunakan adalah diagram aliran data (data flow diagram) merupakan model 

proses yang digunakan untuk menggambarkan aliran data melalui sebuah sistem 

dan tugas yang dilakukan oleh system.
[6] 

Bentuk Diagram Arus Data ada dua yaitu DFD fisik dan DFD 

logika.Penekanan DFD fisik pada bagaimana proses-proses dari sistem 

diterapkan.  DFD logika digunakan untuk menggambarkan sistem yang akan 

diusulkan.  Penekanannya pada logika dari kebutuhan-kebutuhan sistem, yaitu 

proses-proses apa secara logika yang dibutuhkan oleh sistem. Komponen dalam 

DFD adalah : 

 

1. Kesatuan Luar (External entity). 

Kesatuan luar merupakan kesatuan ( entity ) di lingkungan luar sistem yang 

dapat berupa orang, organisasi atau sistem lainnya yang berada di lingkungan 

luarnya yang akan memberikan input atau menerima output dari sistem. 



 

 

2. Arus Data (Data flow) 

Arus data menunjukkan arus dari data yang dapat berupa masukan untuk 

sistem atau hasil dari proses sistem. Arus data ini mengalir diantara proses, 

simpanan data dan kesatuan luar. 

3. Proses (Process) 

Proses adalah kegiatan atau kerja yang dilakukan oleh orang, mesin atau 

komputer dari hasil suatu arus data yang masuk ke dalam proses untuk 

dihasilkan arus data yang akan keluar dari proses. 

4. Simpanan Data (Data Store) 

Simpanan data merupakan simpanan dari data yang berupa suatu file atau 

database di sistem komputer, arsip atau catatan manual, kotak tempat data di 

meja seseorang, tabel acuan manual serta suatu agenda atau buku (Ella:2004). 

Pada tabel 1.2 dapat kita lihat simbol-simbol yang digunakan pada DFD. 

 

Tabel 2.1 Simbol DFD 

NO NAMA SIMBOL SIMBOL DFD 

1 Kesatuan Luar 
 

2 Arus Data  

3 Proses  

4 Simpanan Data  

Sumber: (Israel.Helmy. Ella. 2012. Rancang Bangun Sistem Informasi 

Pengelolaan Keuangan Daerah. : Tugas Akhir tidak diterbitkan).  

 

 

 

 



 

 

2.14  HTML 

HyperText Markup Language (HTML) adalah sebuah bahasa markah yang 

digunakan untuk membuat sebuah halaman web, menampilkan berbagai informasi 

di dalam sebuah penjelajah web Internet dan pemformatan hiperteks sederhana 

yang ditulis dalam berkas format ASCII agar dapat menghasilkan tampilan wujud 

yang terintegerasi. Dengan kata lain, berkas yang dibuat dalam perangkat lunak 

pengolah kata dan disimpan dalam format ASCII normal sehingga menjadi 

halaman web dengan perintah-perintah HTML. Bermula dari sebuah bahasa yang 

sebelumnya banyak digunakan di dunia penerbitan dan percetakan yang disebut 

dengan SGML(Standard Generalized Markup Language), HTML adalah sebuah 

standar yang digunakan secara luas untuk menampilkan halaman web. HTML saat 

ini merupakan standar Internet yang didefinisikan dan dikendalikan 

penggunaannya oleh World Wide Web Consortium (W3C).HTML dibuat oleh 

kolaborasi Caillau TIM dengan Berners-lee Robert ketika mereka bekerja di 

CERN pada tahun 1989 (CERN adalah lembaga penelitian fisika energi tinggi di 

Jenewa).  

 Mengintegerasikan gambar dengan tulisan. 

 Membuat Pranala. 

 Mengintegerasikan berkas suara dan rekaman gambar hidup. 

 Membuat form interaktif. 

HTML dokumen tersebut mirip dengan dokumen tulisan biasa, hanya dalam 

dokumen ini sebuah tulisan bisa memuat instruksi yang ditandai dengan kode atau 

lebih dikenal dengan TAG tertentu. Sebagai contoh jika ingin membuat tulisan 

ditampilkan menjadi tebal seperti: TAMPIL TEBAL, maka penulisannya 

dilakukan dengan cara:<b>TAMPIL TEBAL<b>. Tanda<b> digunakan untuk 

mengaktifkan instruksi cetak tebal, diikuti oleh tulisan yang ingin ditebalkan, dan 

diakhiri dengan tanda <b> untuk menonaktifkan cetak tebal tersebut.HTML lebih 

menekankan pada penggambaran komponen-komponen struktur dan format di 

dalam halaman web daripada menentukan penampilannya. Sedangkan penjelajah 

web digunakan untuk menginterpretasikan susunan halaman ke gaya built-in 



 

 

penjelajah web dengan menggunakan jenis tulisan, tab, warna, garis, dan perataan 

text yang dikehendaki ke komputer yang menampilkan halaman web. Salah satu 

hal Penting tentang eksistensi HTML adalah tersedianya Lingua franca (bahasa 

Komunikasi) antar komputer dengan kemampuan berbeda. Pengguna Macintosh 

tidak dapat melihat tampilan yang sama sebagaimana tampilan yang terlihat dalam 

pc berbasis Windows. Pengguna Microsoft Windows pun tidak akan dapat 

melihat tampilan yang sama sebagaimana tampilan yang terlihat pada pengguna 

yang menggunakan Produk-produk Sun Microsystems. namun demikian 

pengguna-pengguna tersebut dapat melihat semua halaman web yang telah 

diformat dan berisi Grafika dan Pranala. 

 

2.15  WebSite 

Website adalah kumpulan dari halaman-halaman situs yang terangkum dalam 

sebuah domain atau subdomain, yang tempatnya berada di dalam Wold Wide 

Web (WWW) di dalam internet. Sebuah halaman web biasanya berupa dokumen 

yang di tulis dalam format HTML (Hyper Text Markup Language), yang selalu 

bias di akses melalui HTTP, yaitu sebuah protocol yang menyampaikan informasi 

dari server dan Website untuk di tampilkan kepada pemakai melalui web browser. 

Dan website atau situs dapat juga di artikan sebagi kumpulan halaman yang 

menampilkan informasi data teks, data gambar diam atau gerak, data animasi, 

suara video dan atau gabungan dari semuanya, baik yang bersifat statis maupun 

dinamisyang membentuk suatu rangkaian bangunan yang saling terkait dimana 

masing-masing di hubungkan dengan jaringan-jaringan halaman (hyperlink). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

 

3.1 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup merupakan hal yang sangat penting untuk menentukan 

sebelum sampai tahap pembahasan selanjutnya, agar pembahasan suatu masalah 

dalam penelitian dapat terarah atau fokus terhadap suatu tujuan penelitian, apabila 

kita mengkaji lebih dalam maka kita dapat melihat luasnya permasalahan yang 

ada dalam penelitian ini sehingga dibatasi menggunakan ruang lingkup masalah 

agar penelitian ini dapat menyajikan hasil yang akurat. 

Pada penelitian ini, fokus yang paling mendasar adalah bagaimana membuat 

database Surat Perintah Perjalanan Dinas di kantor Biro Humas Sekda Aceh. 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian merupakan hal yang mendasari pemilihan, 

pengolahan, dan penafsiran suatu data dan keterangan yang berkaitan dengan apa 

yang menjadi tujuan penelitian. Penelitian ini dilaksanakan pada Kantor Biro 

Humas Setda Aceh (kantor Gubernur)  yang berlokasi di Banda Aceh. Pemilihan 

lokasi dilakukan secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan bahwa adanya 

kesediaan Instansi tersebut untuk memberikan informasi yang diperlukan sesuai 

dengan penelitian. Sedangkan waktu penelitian akan dilaksanan pada bulan Juni 

2013 sampai dengan selesai. 

3.3 Alat dan Bahan Penelitian 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah hardware 

dan software. 

1. Perangkat keras (hardware) 

 Laptop  

 RAM   : 4 GB 

 Harddisk  : 500 GB 

 

 



 

 

2. Perangkat Lunak (software) 

 Xampp versi 18.0 support apace, mysql, filezilla sebagai webserver dan 

untuk manajemen database.  

 Notepad++ adalah sebuah tool untuk lembar kerja pengetikan script 

HTML, CMS, dan dreanwaver. 

 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

3.4.1 Jenis Data 

1. Data primer, merupakan data yang dihimpun sendiri dari responden langsung 

pada objek penelitian. 

2. Data sekunder, yaitu data pelengkap yang sifatnya mendukung keperluan data 

primer seperti buku-buku, literatur dan sumber-sumber tertulis yang diambil 

langsung dari objek penelitian. 

 

3.4.2 Teknik Pengumpulan Data 

1. Kajian Pustaka 

Teknik Kepustakaan, yaitu dilakukan dengan cara mengumpulkan dan 

mempelajari teori-teori dan literatur yang berhubungan dengan judul 

penelitian. 

2. Pengamatan (observasi), dilakukan untuk memperoleh informasi yang 

berkaitan dengan kondisi nyata atau fakta. dilapangan tentang pengiriman 

informasi berupa SPPD. Selain itu penulis juga melakukan validasi hasil 

pengamatan dengan melakukan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Wawancara (Interview)  

Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi yang berkaitan dengan 

bagaimana cara penyampaian informasi Surat Perintah Perjalanan Dinas Setda 

Aceh. 

b. Dokumentasi 

Yaitu dengan cara mengumpulkan data sekunder yang telah didokumentasi, 

data itu berupa buku-buku, karya tulis ilmiah dan dokumentasi lainnya yang 

dianggap berkaitan dengan penelitian 



 

 

3.5 Rancangan Penelitian 

Pada rancangan penelitian ini akan dijelaskan mengenai diagram cara kerja 

system usulan,diagram konteks, DFD, dan ERD. Dari penjelasan diagram-

diagram tersebut maka akan diketahui bagaimana gambaran  atau prosedur cara 

kerja sistem tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

3.6 Flowmap Sistem Berjalan 

Berikut dapat kita lihat flowmap sistem berjalan SPPD 

 

Gambar 3.1 flowchart 

 

 



 

 

3.7  Diagram Konteks 

Diagram konteks merupakan diagram yang memperlihatkan sistem sebagai 

sebuah proses.  

 

Gambar 3.2 Diagram Konteks 

 

3.8 Data Flow Diagram (DFD) Aplikasi SPPD 

Data flow diagram menggambarkan sistem sebagai jaringan kerja antar 

fungsi yang berbuhubungan satu dengan yang lain dengan aliran dan 

penyimpangan data. Dimana pada data flow diagram pada sistem informasi Surat 

Perintah Perjalanan Dinas terdapat 2level, yaitu level 1dan level 2.Pada level 1 

dapat kita lihat pada gambar 3.3berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

3.8.1 Data Flow Diagram Level 1 

 

Gambar 3.3 Data Flow Diagram Level 1 Aplikasi SPPD 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

3.8.2 Data flow diagram level 2 

Pada data flow diagram level 2 ini menjelaskan detail dari proses-proses 

yang ada pada DFD level 1. Berikut ini penjabaran diagram level 2. 

1. DFD Level 2 Proses login 

 

 

Gambar 3.4 DFD Level 2 Proses Login 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

2. DFD Level 2 Proses SPPD 

 

 

Gambar 3.5 DFD Level 2 Proses SPPD 

 

 

 

 

 

 



 

 

3.9 Entity Relationship Diagram (ERD) 

ERD merupakan suatu model untuk menjelaskan hubungan antar data 

dalam basis data berdasarkan objek-objek dasar data yang mempunyai hubungan 

antar relasi.ERD memodelkan struktur data dan hubungan antar data.Berikut 

adalah rancangan ERD pada sistem informasi Surat Perintah Perjalanan Dinas 

Pada Kantor Biro Humas Sekda Aceh. 

1. Perancangan Entity Relationship Diagram (ERD) 

Pada perancangan Entity Relation Diagram (ERD) dapat dilihat pada gambar 3.6 

berikut: 
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Gambar 3.6 Perancangan ERD Aplikasi SPPD 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Sistem Informasi surat perintah perjalanan dinas pada kantor Biro Humas 

Sekda Aceh  Berbasis Web yang telah dibangun ini akan dijelaskan dengan 

pembahasan secara umumnya yaitu mulai halaman form input dan hasil laporan 

dari sistem.  

 

4.1 Halaman Login 

 Halaman pertama kali sebelum user masuk ke dalam sistem adalah 

halaman login, halaman logi dapat dilihat pada gambar 4.1, halaman ini dirancang 

supaya user yang menggunakan sistem adalah user yang berhak dalam menginput 

data. Halaman dapat diakses jika seorang user telah mendaftar sebagai operator  

atau administrator kantor Biro Humas Sekda Aceh. Sistem pendaftaran user 

dilakukan oleh admin, dengan mengakses form data user seperti terlihat pada 

gambar 4.2. halama ini hanya dapat diakses oleh user yang memiliki status admin. 

Dan seorang admin hanya dapat menambah dan menghapus data user yang 

mengguakan sistem ini. Jika user telah masuk ke sistem maka user dapat 

mengolah data dengan mengakses menu sistem informasi seperti yang terlihat 

pada gambar 4.3.  

 

 

Gambar 4.1 Form Login 



 

 

4.2 Form Input Data User 

 Pada sistem ini terdapat form input data user  yang berfungsi tempat 

menginput data user. Form ini hanya dapat diakses oleh user dengan level 

administrator. Data yang diinput adalah username, password dan level. Untuk 

menyimpan user mengklik tombol button Simpan. Hasil yang disimpan akan 

ditampilkan pada table dibawah form, seperti yang terlihat pada gambar 4.2. untuk 

melakukan pengeditan user dapat mengklik button edit dimasing-masing baris 

pada daftar yang telah diinputkan atau user dapat menghapus data dengan 

mengklik gambar ikon hapus.  

 

 

Gambar 4.2 Form Input Data User 

 

4.3 Form Input Data SPPD 

 Pada sistem ini terdapat form input data SPPD  yang berfungsi tempat 

menginput data surat perintah perjalanan dinas atau SPPD. Form ini hanya dapat 

diakses oleh user dengan level operator dan administrator. Data yang diinput 

adalah No.SPPD, id_pejabat, nama pegawai, lama perjalanan, berangkat dari, 

tujuan ke, anggaran, tanggal perjalanan, maksud, beban dan jenis transportasi. 

Untuk menyimpan user mengklik tombol button Simpan. Hasil yang disimpan 

akan ditampilkan pada table dibawah form, seperti yang terlihat pada gambar 4.4. 

untuk melakukan pengeditan user dapat mengklik button edit dimasing-masing 



 

 

baris pada daftar yang telah diinputkan atau user dapat menghapus data dengan 

mengklik gambar ikon hapus.  

 

Pada gambar 4.3 terdapat menu utama yang terdiri atas link ke form input data 

jabatan, input dat apegawai, input data provinsi, input data kabupaten, input data 

SPPD, input data user dan laporan data SPPD. Menu dapat dilihat pada gambar 

4.3 seperti dibawah ini. 

 

Gambar 4.3 Menu Sistem  

4.4 Form Input Data Jabatan 

 Pada sistem ini terdapat form input data Jabatan  yang berfungsi tempat 

menginput data jabatan pegawai. Form ini hanya dapat diakses oleh user dengan 

level operator dan administrator. Data yang diinput adalah nama jabatan saja. 

Untuk menyimpan user mengklik tombol button Simpan. Hasil yang disimpan 

akan ditampilkan pada table dibawah form, seperti yang terlihat pada gambar 4.5. 

untuk melakukan pengeditan user dapat mengklik button edit dimasing-masing 



 

 

baris pada daftar yang telah diinputkan atau user dapat menghapus data dengan 

mengklik gambar ikon hapus.  

 

 

Gambar 4.4 Halaman form input data SPPD 

 

4.5 Form Input Data Pegawai 

 Pada sistem ini terdapat form input data Pegawai  yang berfungsi tempat 

menginput biodata pegawai. Form ini hanya dapat diakses oleh user dengan level 

operator dan administrator. Data yang diinput adalah Nip, Nama, Alamat, 

Golongan, Telepon dan jabatan.  

 

 



 

 

 

Gambar 4.5 Halaman form input data jabatan 

 

4.6 Form Input Data Provinsi 

 Pada sistem ini terdapat form input data provinsi  yang berfungsi tempat 

menginput data provinsi. Form ini hanya dapat diakses oleh user dengan level 

operator dan administrator. Data yang diinput adalah nama provinsi saja. Untuk 

menyimpan user mengklik tombol button Simpan. Hasil yang disimpan akan 

ditampilkan pada table dibawah form, seperti yang terlihat pada gambar 4.7. untuk 

melakukan pengeditan user dapat mengklik button edit dimasing-masing baris 

pada daftar yang telah diinputkan atau user dapat menghapus data dengan 



 

 

mengklik gambar ikon hapus. 

 

Gambar 4.6 Halaman form input data pegawai 

Untuk menyimpan user mengklik tombol button Simpan. Hasil yang 

disimpan akan ditampilkan pada table dibawah form, seperti yang terlihat pada 

gambar 4.6. untuk melakukan pengeditan user dapat mengklik button edit 

dimasing-masing baris pada daftar yang telah diinputkan atau user dapat 

menghapus data dengan mengklik gambar ikon hapus.  

 

 

Gambar 4.7 Halaman form input data provinsi 

 



 

 

4.7 Form Input Data Kabupaten 

 Pada sistem ini terdapat form input data kabupaten  yang berfungsi tempat 

menginput data kabupaten. Form ini hanya dapat diakses oleh user dengan level 

operator dan administrator. Data yang diinput adalah nama kabupaten dan 

provinsi. Untuk menyimpan user mengklik tombol button Simpan. Hasil yang 

disimpan akan ditampilkan pada table dibawah form, seperti yang terlihat pada 

gambar 4.8. untuk melakukan pengeditan user dapat mengklik button edit 

dimasing-masing baris pada daftar yang telah diinputkan atau user dapat 

menghapus data dengan mengklik gambar ikon hapus.  

 

 

Gambar 4.8 Halaman form input data kabupaten 

 

4.7 Form Input Data Pejabat 

 Pada sistem ini terdapat form input data pejabat  yang berfungsi tempat 

menginput data pejabat yang member perintah. Form ini hanya dapat diakses oleh 

user dengan level operator dan administrator. Data yang diinput adalah nama 

pejabat. Untuk menyimpan user mengklik tombol button Simpan. Hasil yang 

disimpan akan ditampilkan pada table dibawah form, seperti yang terlihat pada 

gambar 4.9. untuk melakukan pengeditan user dapat mengklik button edit 



 

 

dimasing-masing baris pada daftar yang telah diinputkan atau user dapat 

menghapus data dengan mengklik gambar ikon hapus.  

 

 

Gambar 4.9 Halaman form input data pejabat 

 

4.8 Laporan Daftar SPPD Pegawai Biro Humas Sekda Aceh 

 Pada sistem ini terdapat laporan data SPPD  yang berfungsi sebagai hasil 

rekap pegawai yang melakukan perjalanan dinas. laporan ini hanya dapat diakses 

oleh user dengan level operator dan administrator. Data yang ditampilkan adalah 

nama kabupaten dan provinsi. Untuk menyimpan user mengklik tombol button 

Simpan. Hasil yang disimpan akan ditampilkan pada table dibawah form, seperti 

yang terlihat pada gambar 4.10. untuk melakukan pengeditan user dapat mengklik 

button edit dimasing-masing baris pada daftar yang telah diinputkan atau user 

dapat menghapus data dengan mengklik gambar ikon hapus.  

 

 



 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10 Halaman Laporan SPPD keseluruhan



 

 

 
Gambar 4.11 Halaman Laporan per SPPD  

 



 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian tugas akhir yang telah dibangun ini adalah sebuah sistem 

informasi surat perintah perjalanan dinas pada kantor sekda Aceh Berbasis Web 

yang diharapkan dapat berguna untuk mempermudah di dalam pemrosesan data 

agar bisa lebih mengefisienkan waktu. 

Adapun kesimpulan dari tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 

1. Sistem informasi surat perintah perjalanan dinas pada kantor sekda Aceh 

dikembangkan untuk mempermudah pengolahan informasi SPPD bagi staff 

pada kantor Sekda Aceh sehingga menjadi lebih efektif dan efesien. 

2. Sistem informasi surat perintah perjalanan dinas pada kantor sekda Aceh 

dikembangkan berbasiskan web dengan menggunakan PHP dan Mysql 

sebagai database sehingga menghasilkan form input SPPD, form input data 

pegawai, form provinsi, kabupaten dan laporan SPPD. 

 

5.2 Saran 

Rancangan sistem informasi ini masih banyak kekurangan baik bagi 

penulis maupun pihak kantor sekda Aceh. Oleh karenanya, maka penulis 

memberikan peran-peran untuk perbaikan kedepannya yaitu : 

1. Diharapkan partisipasi dari pihak kantor sekda Aceh untuk memelihara 

dan memperbaharui sistem informasi website ini. 

2. Ketepatan dalam proses pengisian data perlu diperhatikan agar tidak 

terjadi kesalahan dalam proses pengisian data karena dapat berakibat fatal 

dalam proses pengolahan Informasi yang akan disampaikan. 
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